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SUMMARY

SRI ARIYANTI. The survival, osmotic work and oxygen consumption of 

giant freshwater prawn postlarvae during salinity reduction with swamp 

diluent by added magnesium carbonate (Supervised by FERDINAND HUKAMA 

TAQWA and ADE DWI SASANTI)

The purpose of research was to determine the best addition of magnesium to 

the water salinity marshes thinners for increasing the survival rate, osmotic work, 

oxygen consumption of giant freshwater prawn postlarvae during the adaptation 

period decreased salinity of 12 ppt to 0 ppt. With the addition of magnesium 

allegedly hypothesis significant effect on survival, osmotic work, oxygen 

consumption, prawn larvae during the adaptation period. This study was conducted 

in May 2012 in hatchery of Aquaculture Laboratory, University of Sriwijaya.

The research was started from the initial preparation, caring of prawn larvae 

before adaptation, adaptation of giant freshwater prawn postlarvae with the addition 

of magnesium carbonate. The research used completely randomized design with five 

treatments and three replications. Treatment A (without the addition of MgC03), B 

(with the addition of 25 ppm MgC03), C (with the addition of 50 ppm MgC03), D 

(with the addition of 75 ppm MgC03), E (with the addition of 100 ppm MgC03).

The best results in the addition of magnesium carbonate minerals in the water 

tum of giant freshwater prawn postlarvae is treatment B, the survival value of 88.67 

%, and the employment rate of osmotic value of 193.73 mOsm L'1 H20. The analysis 

it can be concluded that further test the average value added mineral magnesium

water



significantly different survival rate and the rate of osmotic work. At the rate of 

oxygen consumption treatment B prcxiuced the lowest value of 2.371 mgC^g'1 hour*1. 

The value of the mineral magnesium levels in the body occurs change with the 

addition of magnesium levels, not so with the minerals in the media the higher the 

addition of the higher levels of the mineral magnesium produced. Water quality 

values measured during the adaptation period is tolerable for prawn farming.



RINGKASAN

SRI ARIYANTI. Sintasan, kerja osmotik dan konsumsi oksigen pascalarva 

udang galah selama penurunan salinitas dengan air rawa pengencer yang 

ditambahkan magnesium karbonat (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA

TAQWA dan ADE DWI SASANTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan penambahan magnesium 

terbaik pada air rawa pengencer salinitas yang dapat meningkatkan sintasan, keija 

osmotik, konsumsi oksigen, pascalarva udang galah selama masa adaptasi 

penurunan salinitas dari 12 ppt hingga 0 ppt. Dengan hipotesis diduga penambahan 

magnesium berpengaruh nyata terhadap sintasan, keija osmotik, konsumsi oksigen, 

larva udang galah selama masa adaptasi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Mei 2012 di hatchery Laboratorium Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya.

Pelaksanan penelitian dimulai dari persiapan awal, pemeliharaan larva udang 

galah sebelum adaptasi, adaptasi pascalarva udang galah dengan penambahan 

magnesium karbonat. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima 

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan A (tanpa penambahan MgC03), B (dengan 

penambahan 25 ppm MgCOj), C (dengan penambahan 50 ppm MgC03), D (dengan 

penambahan 75 ppm MgC03), E (dengan penambahan 100 ppm MgC03).

Hasil terbaik pada penambahan mineral magnesium karbonat pada 

pergantian air pascalarva udang galah adalah perlakuan B, dengan nilai sintasan 

sebesar 88,67 %, dan nilai tingkat keija osmotik sebesar 193,73 mOsm L*1H20. Dari 

hasil analisis uji lanjut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata penambahan mineral

masa



magnesium berbeda nyata terhadap sintasan dan tingkat kerja osmotik. Pada tingkat

konsumsi oksigen perlakuan B menghasilkan nilai yang paling rendah sebesar 2,371 

mg02 g'1 jam'1. Untuk nilai kadar mineral magnesium dalam tubuh teijadi perubahan

dengan kadar penambahan magnesium, tidak demikian dengan mineral dalam media

yang semakin tinggi penambahan semakin tinggi pula kadar mineral magnesium 

yang dihasilkan. Nilai kualitas air yang terukur selama masa adaptasi masih dapat 

ditoleransi untuk budidaya udang galah.
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L PENDAHULUAN

A- Latar Belakang
rosenbergii) merupakan komoditas yangUdang galah (Macrobrachium

tensial untuk dikembangkan dan salah satu jenis udang yang tersebar secara

. Pada stadia
sangat po
luas baik dari lingkungan air tawar hingga air payau (Kordi K, 2007)

udang galah akan tumbuh dan bertahan pada air payau, tetapi pada stadia
larva

bersalinitas rendah hinggaudang galah akan bermigrasi ke daerah yang 

. Menurut Raj dan Raj (1982) dalam Suprapto 

merupakan salah satu faktor lingkungan yang memegang peranan

dewasa
dan Dadan (2010), salinitas 

penting terhadap
tawar

sintasan dan pertumbuhan pada udang.

Keberhasilan suatu spesies untuk berkembang pada suatu lingkungan perairan

kemampuan adaptasi dari setiap tahap

Pada tahap perkembangan larva udang galah,

sangat bergantung padatertentu,

perkembangan spesies tersebut, 

adaptasi sudah dimulai saat awal telur dierami pada kaki renang induknya, yaitu pada 

salinitas rendah. Proses adaptasi pada kondisi ini merupakan kondisi paling sensitif

dan kompleks dalam siklus hidup larva udang galah (Suprapto dan Dadan, 2010).

i rerata dariMenurut penelitian Soeharso (2008), yang menyatakan konsentras 

magnesium dalam kutikula udang galah adalah 0,83 - 1,04 % dan udang windu 

0,41 %. Rentang kandungan magnesium yang berbeda tersebut terjadi 

selama periode moulting, sesuai dengan metabolisme dalam proses pertumbuhan

unsur

adalah 0,13 -

udang selama perioda tertentu.

1
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Udang galah, sama seperti udang-udang yang lain mempunyai kulit yang 

tidak elastis sehingga merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan. Setelah kulit 

lama terlepas dari badannya, udang dalam keadaan lemah dan kulit belum mengeras. 

Pada saat inilah dibutuhkan mineral-mineral untuk membantu pertumbuhan dan daya

tahan tubuh udang terhadap penyakit (Kordi K, 2007).

Salah satu mineral yang dibutuhkan oleh biota budidaya adalah magnesium. 

Magnesium merupakan mineral penting yang diperlukan oleh krustasea untuk 

pertumbuhan dan perkembangan (Davis dan Lawrence 1997, dalam Roy et al., 

2007a). Magnesium berfungsi sebagai kofaktor yang penting untuk metabolisme, dan 

terlibat dalam osmoregulasi, dan pertumbuhan (Furriel et al., 2000 dalam Roy et al., 

2007a). Kekurangan magnesium dapat menimbulkan teijadinya kelelahan yang 

bersifat kronis, kekurangan energi, menurunnya respon imun baik seluler maupun 

humoral di mana respon imun tersebut sangat utama di dalam perlindungan tubuh

terhadap penyakit. Akibat dari kekurangan magnesium terhadap tubuh adalah

kerentanan tubuh terhadap serangan penyakit (Effendi, 2003).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan penambahan magnesium 

terbaik pada air rawa pengencer salinitas yang dapat meningkatkan sintasan, 

menurunkan keija osmotik serta konsumsi oksigen pascalarva udang galah selama 

masa adaptasi penurunan salinitas dari 12 ppt hingga 0 ppt.
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C. Hipotesis

Diduga penambahan magnesium karbonat berpengaruh nyata terhadap

sintasan, tingkat kerja osmotik, tingkat konsumsi oksigen pascalarva udang galah 

selama masa adaptasi penurunan salinitas media dari 12 ppt sampai 0 ppt.
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